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ABSTRAK

Sungai Blukar yang merupakan Sungai Utama di DAS Blukar, yang berfungsi sebagai tempat
pengaliran air kondisinya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia di Daerah Aliran Sungai.
Kondisi Sungai Blukar saat ini diperkirakan telah mengalami penurunan kualitas air disebabkan
berbagai aktivitas manusia yang berada di daerah tangkapan airnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas air Sungai Blukar berdasarkan baku mutu kualitas air sungai menurut PP Nomor
82 Tahun 2001 dan merumuskan prioritas strategi pengendalian pencemaran air sungai yang perlu
dilakukan. Sungai sebagai daerah penelitian ditetapkan sepanjang 18,70 km. Kualitas air sungai
diukur dan diamati pada 7 titik pengambilan sampel. Analisis kualitas air dilakukan dengan
menggunakan metode indeks pencemaran. Analisis prioritas strategi pengendalian pencemaran air
dengan AHP. Hasilnya adalah (1) parameter BOD di titik 3,4,5,6 dan 7 serta parameter COD di titik 7
telah melebihi baku mutu air sungai Kelas Il menurut PP nomor 82 Tahun 2001. ( 2) Telah terjadi
penurunan kualitas air Blukar dari hulu ke hilir yang ditandai dengan nilai indeks pencemaran yang
cenderung semakin meningkat berdasarkan kriteria sungai Kelas Il menurut PP nomor 82 Tahun
2001. Nilai indeks pencemaran berkisar antara 0,49 sampai 3,28. Status mutu air sungai Blukar telah
tercemar dengan status cemar ringan. (2) untuk menjaga kualitas air pada kondisi alamiahnya
diperlukan strategi pengendalian pencemaran air sungai yang difokuskan pada (a) peningkatan peran
masyarakat baik masyarakat umum, petani maupun industri dalam upaya pengendalian pencemaran
air. (b) peningkatan koordinasi antar instansi yang berkaitan dengan pengendalian pencemaran air,
serta (c) mengintegrasikan kebijakan pengendalian pencemaran air dalam penataan ruang.

Kata Kunci: AHP, indeks pencemaran, pengendalian pencemaran, status mutu air

PENDAHULUAN

Di dalam suatu sistem Daerah Aliran memberikan  dampak terhadap  kondisi

Sungai, sungai yang berfungsi sebagai wadah
pengaliran air selalu berada di posisi paling
rendah dalam landskap bumi, sehingga kondisi
sungai tidak dapat dipisahkan dari kondisi
Daerah Aliran Sungai (PP 38 Tahun 2011).
Kualitas air sungai dipengaruhi oleh kualitas
pasokan air yang berasal dari daerah
tangkapan sedangkan kualitas pasokan air
dari daerah tangkapan berkaitan dengan
aktivitas manusia yang ada di dalamnya
(Wiwoho, 2005). Perubahan kondisi kualitas
air pada aliran sungai merupakan dampak dari
buangan dari penggunaan lahan yang ada
(Tafangenyasha dan Dzinomwa, 2005)
Perubahan pola pemanfaatan lahan menjadi
lahan pertanian, tegalan dan permukiman
serta meningkatnya aktivitas industri akan
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hidrologis dalam suatu Daerah Aliran Sungai.
Selain itu, berbagai aktivitas manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya yang berasal
dari kegiatan industri, rumah tangga, dan
pertanian akan menghasilkan limbah yang
memberi sumbangan pada penurunan kualitas
air sungai (Suriawiria, 2003).

Berbagai aktivitas penggunaan lahan di
wilayah DAS Blukar seperti aktivitas
permukiman, pertanian dan industri
diperkirakan telah mempengaruhi kualitas air
Sungai Blukar. Aktivitas permukiman dan
pertanian menyebar meliputi segmen tengah
DAS. Hasil pemantauan kualitas air sungai
yang dilakukan Kantor Lingkungan Hidup
Kabupaten Kendal pada Sungai Blukar tahun
2006 menunjukkan parameter COD, belerang



sebagai H,S dan Phenol tidak memenuhi
kriteria mutu air kelas Il serta pada tahun 2007
parameter Timbal (Pb), Phospat (PO,),
Chlorine bebas (Cl,) tidak memenuhi kriteria
mutu air kelas Il sesuai Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 (Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten Kendal, 2007). Menurut
Priyambada et al. (2008) bahwa perubahan
tata guna lahan yang ditandai dengan
meningkatnya aktivitas domestik, pertanian
dan industri akan mempengaruhi dan
memberikan dampak terhadap kondisi kualitas
air sungai terutama aktivitas domestik yang
memberikan masukan konsentrasi BOD
terbesar ke badan sungai. Berdasarkan uraian
tersebut di atas maka perlu dilakukan analisis
kualitas air sungai Blukar serta merumuskan
strategi pengendalian pencemaran air yang
perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kualitas air sungai Blukar
serta merumuskan prioritas strategi
pengendalian pencemaran air sungai.

Bagus Sujiwo, Syafrudin, Ganjar Samudro
Pemanfaatan Lumpur Aktif dan EM4 sebagai
Aktivator

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Sungai Blukar,
Kabupaten Kendal. Panjang sungai Blukar
sebagai lokasi penelitian adalah sepanjang *
18,70 km dimulai dari Bendung Sojomerto
yang berlokasi di Kecamatan Gemuh sampai
dengan Desa Tanjungmojo Kecamatan
Kangkung. Analisis laboratorium dilakukan di
Laboratorium Lingkungan Badan Lingkungan
Hidup Kota Semarang. Pengambilan sampel
air sungai dilakukan pada tanggal 16 Juli 2012.

Parameter yang diukur dan diamati
meliputi  parameter fisika, kimia dan
mikrobiologi. Penelitian kualitas air dilakukan
dengan membagi sungai menjadi 6 segmen
dimulai dari bendung Sojomerto Kecamatan
gemuh dengan 7 titik lokasi pengambilan
sampel. Pembagian segmentasi sungai
berdasarkan pada pola penggunaan lahan
yang ada dengan tetap memperhatikan
kemudahan akses, biaya dan waktu sehingga
ditentukan titik yang mewakili kualitas air
sungai.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Analisis kualitas air dengan mengacu baku
mutu kualitas air sungai menurut PP 82/2001.
Penentuan status mutu air menggunakan
metode indeks pencemaran menurut
KepMenLH 115/2003, dengan menggunakan
persamaan:
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Tabel 1.
Hubungan nilai IP dengan status mutu air

IPj=

Analisis prioritas strategi pengendalian
pencemaran air dilakukan berdasarkan data
kondisi kualitas air, pengamatan di lapangan
serta wawancara mendalam dengan 4
keyperson yang berasal dari instansi yang
berkaitan dengan pengendalian pencemaran
air yaitu BLH, Bappeda, Dinas Kesehatan dan
Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Kendal
serta berdasarkan hasil AHP (Analytic
Hierarchy Process).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Mutu Perairan
Pencemaran Kualitas air sungai
0= P;=1,0 Kondisi baik Hasil analisis kualitas air sungai di 7 titik lokasi
1,0<P;<5,0 Cemar ringan pengambilan sampel adalah sebagai berikut :
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Gambar 2. Konsentrasi BOD di sungai Blukar

50

£ 40 L =

2 5 41,85

= 20 ¢ o o ]

= 20,98 22.63

+§ 0 g 028 1561 1898 77

£ 0 goo 699 ' ' '

2 0 18 908 1136 1244 1607 187
Jarak (km) s Bk Mutu

66

Gambar 3. Konsentrasi COD di sungai Blukar




Bagus Sujiwo, Syafrudin, Ganjar Samudro
Pemanfaatan Lumpur Aktif dan EM4 sebagai
Aktivator
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Gambar 4. Konsentrasi Total Coliform di Sungai Blukar

Berdasarkan hasil pengujian sampel air
sungai menunjukkan bila dibandingkan dengan
baku mutu air sungai Kelas | parameter yang
melebihi baku mutu adalah BOD, COD dan
Total Coliform, sedangkan bila dibandingkan
dengan baku mutu air sungai Kelas Il
parameter yang melebihi baku mutu adalah
BOD dan COD. Konsentrasi BOD yang tinggi
terjadi di titik 3,4,5,6 dan 7.konsentrasi COD
tinggi terjadi di titik 7. Pada titik 3 konsentrasi
BOD, COD dan Total Coliform lebih tinggi jika
dibandingkan dengan titik 2 dan titik 4. Hal ini
berkaitan dengan aktivitas masyarakat di
segmen 2 (ruas antara titik 2 dan titik 3) yang
menggunakan air sungai Blukar sebagai
tempat mandi, cuci dan buang air besar.

Kondisi ini terjadi di Desa Sojomerto
Kecamatan Gemuh, Desa Kedunggading
Kecamatan Ringinarum dan Desa Galih
Kecamatan Gemuh. Aktivitas masyarakt

tersebut menyebabkan peningkatan bahan
organik ke dalam air sungai. Eksistensi bakteri
total Coliform dalam air sungai berkaitan
dengan pembuangan limbah domestik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Atmojo (2004) yang
menyatakan bahwa eksistensi bakteri total
coliform tertinggi ditemukan di perairan Banjir
Kanal Timur, Semarang yang berasal dari
aktivitas domestik. George Tchobanoglous
(1979) menyatakan bahwa limbah domestik
mempunyai karakteristik antara lain
kekeruhan, TSS, BOD, DO,COD, dan
parameter Coliform. Selain itu, (Chapra, 1997)
menyatakan bahwa kelompok bakteri coliform
merupakan salah satu indikator adanya
kontaminan limbah domestik dalam perairan.
Konsentrasi BOD, dan COD tertinggi
ditemukan di titik 7. Titik 7 merupakan lokasi
pengambilan sampel di Desa Tanjungmojo
Kecamatan  Kangkung setelah  industri
pengolahan ikan. Hal ini kemungkinan

disebabkan aktivitas industri yang membuang
air limbahnya ke sungai Blukar sehingga
menyumbang konsentrasi bahan organik
dalam air sungai.

Status Mutu air Sungai

Indeks pencemaran merupakan salah satu
metoda yang digunakan untuk menentukan
status mutu air suatu sumber air. Status mutu
air menunjukkan tingkat kondisi mutu air
sumber air dalam kondisi cemar atau kondisi
baik dengan membandingkan dengan baku
mutu yang telah ditetapkan. Hasil perhitungan
indeks pencemaran sungai Blukar adalah
sebagai berikut:

== [NCe ks Pencemaran ===== Kondisi Baik
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Gambar 5. Indeks Pencemaran Berdasar
status mutu air Sungai Kelas |
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Gambar 6. Indeks Pencemaran Berdasar
status mutu air Sungai Kelas Il
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Gambar 7. Indeks Pencemaran Berdasar
status mutu air Sungai Kelas Il
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Gambar 8. Indeks Pencemaran Berdasar
status mutu air Sungai Kelas IV

Dari hasil perhitungan indeks pencemaran
tersebut di atas menunjukkan bahwa telah
terjadi penurunan kualitas air sungai Blukar
dari hulu ke hilir. Kualitas air sungai yang
paling buruk terjadi di titik 7 yaitu berlokasi di
Desa Tanjungmojo Kecamatan Kangkung
setelah industri pengolahan ikan dengan
kondisi mutu air sungai telah tercemar ringan.
Nilai indeks pencemaran dari hulu ke hilir
cenderung mengalami peningkatan meskipun
di beberapa titk pengambilan sampel
mengalami fluktuasi. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi kualitas air sungai Blukar
berkaitan dengan penggunaan lahan dan
aktivitas masyarakat di sekitarnya. Pada titik
pengambilan  sampel 2 nilai indeks
pencemaran justru menurun bila dibandingkan
nilai indeks pencemaran pada titik 1. Hal ini
tersebut mungkin saja terjadi mengingat
sungai mempunyai kemampuan memulihkan
dirinya sendiri (self purification) dari bahan
pencemar, dimana kandungan bahan organik
mengalami  penurunan yang ditunjukkan
dengan nilai BOD yang menurun bila
dibandingkan titk 1. Kemampuan self
purification sungai terjadi karena penambahan
konsentrasi oksigen terlarut dalam air yang
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berasal dari udara. Keberadaan bendung
Sojomerto menyebabkan terjadinya proses
reaerasi. Proses reaerasi merupakan proses
penambahan kandungan oksigen di dalam air
akibat olakan (turbulensi) sehingga
berlangsung perpindahan (difusi) oksigen dari
udara ke air. Proses reaerasi dinyatakan
dengan konstanta reaerasi yang tergantung
pada kedalaman aliran, kecepatan aliran,
kemiringan tepi sungai, dan kekasaran dasar
sungai (KepMenLH 110/2003). Menurut Eko
Harsono (2010), peningkatan kemiringan
dasar sungai dapat menaikkan kemampuan
pulih diri DO pada kondisi kecepatan aliran
rendah. Pada titk 3 terjadi kenaikan nilai
indeks pencemaran bila dibandingkan pada
titik 2. Kondisi ini berkaitan dengan aktivitas
masyarakat di segmen 2 yaitu ruas antara titik
2 dan titik 3. Pada segmen 2 ini terdapat
aktivitas masyarakat yang menggunakan air
sungai Blukar sebagai tempat mandi, cuci dan
buang air besar. Pada titik 7 kondisi kualitas
air sungai telah tercemar. Hal ini disebabkan
selain masukan buangan air limbah dari
industri pengolahan ikan juga kemungkinan
karena proses self purifikasi sungai di segmen
6 berjalan belum optimal. Jarak antara titik 6
dan titik 7 relatif cukup pendek yaitu + 2,63 km
menyebabkan proses self purifikasi sungai
berjalan belum optimal . Menurut Noviriana
(2010), semakin panjang jarak maka
kemampuan self purifikasi sungai akan
semakin bagus. Morfologi sungai blukar di
segmen 6 kemungkinan juga menyebabkan
Self purifikasi sungai berjalan belum optimal.
Pada segmen 6, morfologi sungai Blukar
mempunyai karakteristik lurus dan kekasaran
dasar sungai relatif datar. Karakteristik sungai
yang relatif datar menunjukkan pola aliran
yang relative tenang dan tidak ada olakan
(turbulensi) yang menyebabkan proses
reaerasi udara ke dalam air menjadi berkurang
sehingga kemampuan self purifikasi sungai
menjadi tidak optimal.

Strategi Pengendalian Pencemaran Air
Sungai

Strategi pengendalian pencemaran air
merupakan upaya yang dilakukan dalam
rangka pencegahan dan penanggulangan
terjadinya pencemaran air serta pemulihan
kualitas air sesuai kondisi alaminya sehingga
kualitas air sungai terjaga sesuai dengan
peruntukkannya.

Strategi pengendalian pencemaran air
memerlukan serangkaian kriteria dan alternatif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan sesuai
dengan kondisi dan kemampuan sumber daya



yang ada. Strategi pengendalian pencemaran
air dirumuskan berdasarkan wawancara
mendalam dengan keyperson serta
berdasarkan hasil AHP (Analytic Hierarchy
Process) Kriteria dan alternatif untuk
mencapai  tujuan strategi pengendalian
pencemaran air disusun berdasarkan hasil
survey lapangan serta diskusi terhadap
keyperson yang berkompeten dalam
pengendalian pencemaran air.

Rumusan hasil survey dan pengamatan di
lapangan yang dilanjutkan dengan wawancara
mendalam terhadap keyperson dalam upaya
pengendalian pencemaran air adalah sebagai
berikut :

a. Perilaku masyarakat menyumbang
terjadinya pencemaran air sungai.

b. Belum optimalnya koordinasi antar intansi
yang berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya air dan pengendalian
pencemaran air

c. Diperlukan instrumen di tingkat kebijakan
yang dapat dijadikan pedoman program
pengendalian pencemaran air.

d. Perlunya kegiatan nyata di lapangan baik
berupa pembangunan system sanitasi
masyarakat maupun konservasi vegetatif.
Dari hasil rumusan diatas disusun 3 aspek

utama yang berkaitan dengan strategi

pengendalian pencemaran air, yaitu :

a. Aspek managemen perencanaan

b. Aspek sosial kelembagaan

c. Aspek lingkungan/ekologi
Pendapat para keyperson kemudian

dianalisis dan dikuantifikasi dengan alat
analisis AHP terhadap ketiga aspek yang
berkaitan dengan strategi pengendalian
pencemaran air. Hasil analisis adalah sebagai
berikut :

Prioriies with respect to:
Goal: Strategi Pengendalian Pencemaran Air Sungai

Managemen Perencanaan 10
Sosial Kelembagaan &
Ekologi 50 N
Tnconsistency = 0.05
with 0 missing judgments.
Gambar 9.

Kriteria Pengendalian Pencemaran Air

Hasil analisis pendapat gabungan para
keyperson yang dikuantifikasi dengan AHP
terhadap ketiga aspek yang berkaitan dengan
strategi  pengendalian  pencemaran air,

Bagus Sujiwo, Syafrudin, Ganjar Samudro
Pemanfaatan Lumpur Aktif dan EM4 sebagai
Aktivator

menunjukkan bahwa aspek sosial
kelembagaan merupakan aspek penting
prioritas yang perlu dikembangkan dalam
pengendalian pencemaran air sungai Blukar
dengan nilai bobot 0,661. Aspek selanjutnya
adalah aspek managemen perencanaan
dengan nilai bobot 0,190 serta aspek ekologi
dengan nilai bobot 0,150. Nilai inconsistency
sebesar 0,03 dibawah nilai maksimum 0,1,
artinya pendapat gabungan para pakar
konsisten dan hasil analisis dapat diterima.

Aspek sosial kelembagaan menjadi aspek
prioritas dalam pengendalian pencemaran air
dikarenakan pemanfaatan sumber daya alam
dan kualitas lingkungan berkaitan dengan pola
perilaku masyarakat di sekitarnya. Begitu pula
dengan kondisi dan kualitas air sungai Blukar,
dipengaruhi oleh masukkan buangan air
limbah yang berasal dari daerah tangkapan
airnya yang dipengaruhi oleh aktivitas
masyarakat di dalamnya. Aspek managemen
perencanaan menjadi aspek prioritas kedua.
Hal ini mengindikasikan bahwa dalam strategi
pengendalian pencemaran air diperlukan suatu
instrumen kebijakan yang dijadikan pedoman
dalam pengendalian pencemaran termasuk
pembagian peran antar instansi terkait. Aspek
ekologi menjadi prioritas ketiga, bahwa dalam
melakukan upaya pencegahan pencemaran air
dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas
lingkungan sekitar sumber air.

Hasil analisis alternatif strategi
pengendalian pencemaran air sungai Blukar
secara keseluruhan (overall) dengan AHP
adalah sebagai berikut :

Synthesis with respect to: Goal: Strategi Pengendalian Pencemeran Air Sungai
Overall Inconsistency = .04
TR
v ]
Integrasi PPA dan Tata Rueng 106 | ENNNEEEN
Sistem Sentes 065 [
Kelas Sungai uf ]
Data dan Informasi iy |
Pengaasan 07
Greenbet o
Kongenvasi hulu 09l
Gambar 10.
Prioritas alternatif Pengendalian Pencemaran
Air

Diperlukan peningkatan kepedulian dan
peran serta masyarakat dalam menjaga
kualitas sumber daya air dengan cara
pencegahan terjadinya pencemaran air sungai.
Hal ini dikarenakan kondisi dan kualitas air
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sungai Blukar, dipengaruhi oleh masukkan
buangan air limbah yang berasal dari daerah
tangkapan airnya yang dipengaruhi oleh pola
perilaku masyarakat di sekitarnya. Masyarakat
dalam hal ini adalah penduduk yang
menggunakan air sungai Blukar sebagai
tempat mandi, cuci dan buang air besar,
perilaku petani di daerah sekitar sungai dalam
penggunaan pupuk dan pestisida serta
masyarakat industri yang membuang air
limbah sisa produksi ke sungai Blukar.
Disamping itu  diperlukan  peningkatan
koordinasi antar instansi yang berkaitan
dengan pengendalian pencemaran air.
Peningkatan koordinasi disini dapat dilakukan
dengan penerapan persyaratan prinsip-prinsip
pengendalian pencemaran air terhadap
rencana usahal/kegiatan yang mengajukan
perizinan dimana masing-masing instansi
menjadi anggota tim pertimbangan perizinan
maupun dalam pelaksanaan kegiatan di
lapangan yang berkaitan dengan pencegahan
pencemaran air. Selama ini masing-masing
instansi menjalankan program dan kegiatan
secara sektoral dan belum terpadu dan
terkoordinir, sehingga kegiatan yang dilakukan
antar masing-masing instansi belum sinkron
dan belum secara bersama-sama fokus
menangani suatu daerah tertentu. Untuk
melaksanakan program dan kegiatan secara
terpadu dan terkoordinir diperlukan suatu
pedoman berupa rencana induk pengelolaan
sumber daya air berbasis Daerah Aliran
Sungai termasuk pembagian peran antar
instansi. Nilai inconsistency ratio secara
keseluruhan sebesar 0,04 < 0,1 (batas
maksimum) sehingga hasil pendapat
gabungan konsisten dan analisis dapat
diterima. Hasil analisis AHP tersebut
selanjutnya digunakan sebagai salah satu
pertimbangan dalam penyusunan strategi
pengendalian pencemaran air sungai Blukar.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

a. Kualitas air sungai Blukar dari hulu ke hilir
telah mengalami penurunan kualitas air
sungai yang ditunjukkan parameter BOD
dan COD melebihi baku mutu di titik
3,4,5,6 dan 7 berdasarkan mutu air sungai
Kelas Il menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001.

b. Kualitas air sungai Blukar dari hulu ke hilir
berdasarkan analisis mutu air sungai
dengan metode indeks pencemaran
menunjukkan telah mengalami penurunan
kualitas air dimana pada wilayah hilir
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tercemar ringan.

c. Kondisi kualitas air sungai Blukar berkaitan
dengan aktivitas masyarakat di daerah
tangkapan airnya.

d. Strategi pengendalian pencemaran air
sungai diprioritaskan pada peningkatan
peran masyarakat baik masyarakat umum,
petani maupun industri dalam upaya
pengendalian pencemaran air melalui
kegiatan sanitasi berbasis masyarakat,
pengurangan penggunaan pupuk tunggal
dan pestisida serta pengelolaan limbah
industri.

Rekomendasi

a. Perlu dilakukan perhitungan daya tampung
beban  pencemaran  sungai  Blukar
berdasarkan peruntukkan air sungai per
segmen sehingga dapat ditentukan beban
pencemaran maksimum yang
diperbolehkan bagi masing-masing
sumber pencemar. Daya tampung beban
pencemaran dapat digunakan sebagai
dasar penetapan izin lokasi bagi usaha
dan/atau  kegiatan, penetapan izin
lingkungan yang berkaitan dengan
pembuangan air limbah ke sumber air,
penetapan kebijakan dalam pengendalian
pencemaran air, dan penyusunan RTRW.

b. Diperlukan peningkatan koordinasi antar
instansi yang berkaitan dengan
pengendalian pencemaran air.
Peningkatan koordinasi dapat dilakukan
dengan penerapan persyaratan prinsip-
prinsip pengendalian pencemaran air
terhadap rencana usaha/kegiatan yang
mengajukan perizinan.

c. Untuk melaksanakan program dan
kegiatan secara terpadu dan terkoordinir
diperlukan suatu pedoman berupa rencana
induk pengelolaan sumber daya air
berbasis Daerah Aliran Sungai termasuk
pembagian peran antar instansi.
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